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ABSTRAK

Fatmathurohma. 2016. Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap
Bahasa Jepang dalam Karangan (Sakubun) Mahasiswa Sastra Jepang
Angkatan 2013 Universitas Brawijaya, Skripsi. Program Studi Sastra Jepang.
Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing . (I) Agus Budi Cahyono, M.Lt
(IM) Aji Setyanto, S.S, M.Litt
Kata Kunci : Kontak Bahasa, Bahasa ibu (B1), Interferensi, Interferensi
Leksikal.

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi sehari-hari. Dalam
mempelajari bahasa maka akan terjadi kontak bahasa, dimana bahasa ibu (B1)
akan mempengaruhi sistem dalam mempelajari bahasa kedua (B2). Hal ini
menyebabkan adanya gangguan berbahasa yang disebut interferensi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk interferensi dan faktor penyebab
terjadinya interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang dalam
karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif untuk memberikan gambaran yang lengkap dan terperinci. Sumber data
yang digunakan adalah hasil karangan (Sakubun) dan hasil kuisioner mahasiswa
sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk interferensi
leksikal yang terjadi dalam karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang terdiri
dari interferensi kata benda, interferensi kata kerja, interferensi kata sifat, dan
interferensi kata keterangan. Kemudian ditemukan 2 faktor yang menjadi
penyebab terjadinya interferensi leksikal tersebut, yaitu kedwibahasaan
mahasiswa dan terbawanya kebiasaan menggunakan bahasa Indonesia dalam
mempelajari bahasa Jepang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Karena dengan bahasa manusia mampu berinterkasi dengan sesama manusia,
menyampaikan apa yang dipikirkannya dan mengungkapkan apa yang
dirasakannya. Menurut Chaer (2004:14) “Bahasa juga sebagai alat
mengekspresikan perasaan, ide, pikiran dan maksud oleh manusia, bahasa
memiliki sifat, diantaranya adalah bahwa bahasa itu bersifat manusiawi”. Dari
definisi bahasa yang telah dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa
adalah alat komunikasi.

Di dalam proses mempelajari bahasa selalu terjadi yang apa yang disebut
transfer bahasa, dimana dalam transfer bahasa itu pembelajar selalu menerapkan
unsur-unsur bahasa ibu ke dalam bahasa yang telah dipelajarinya. Dalam proses
ini terjadilah kontak bahasa. Karena adanya kontak bahasa, maka timbul
penyimpangan norma-norma bahasa. Penyimpangan bahasa ini disebut dengan
istilah interferensi. Menurut Weinreich 1970 (dalam Harisal, 2015:33) interferensi
adalah suatu bentuk penyimpangan dalam penggunaan bahasa dari horma-norma
yang ada sebagai akibat adanya kontak bahasa atau pengenalan lebih dari satu
bahasa dan digunakan secara bergantian oleh penuturnya. Dapat disimpulkan

bahwa interferensi adalah gangguan berbahasa yang terjadi dalam mempelajari



bahasa kedua (B2) yang dipengaruhi oleh bahasa pertama (B1) atau biasa disebut
dengan bahasa ibu.

Menurut Danasasmita 2009 (dalam Widayani, 2013:2) menyatakan bahwa
di dalam mempelajari bahasa juga terdapat empat aspek keterampilan yang harus
dikuasai, yaitu keterampilan menyismak atau mendengar, keterampilan membaca,
keterampilan menulis serta keterampilan berbicara. Kedua keterampilan seperti
menyimak dan membaca disebut dengan aspek reseptif atau pemahaman
informasi yang diterima. Sedangkan keterampilan menulis dan berbicara disebut
dengan aspek produktif atau aspek penggunaan. Dalam memperoleh keterampilan
bahasa, mengalami proses yang teratur, yaitu dimulai dari menyimak bahasa,
kemudian berbicara, setelah itu belajar untuk membaca dan menulis. Pembelajar
akan mendengarkan kata-kata yang diucapkan oleh rekan bicaranya atau
mendengarnya melalui media.

Dewasa ini, bahasa asing telah banyak mempengaruhi dunia pendidikan di
Indonesia khususnya pada mahasiswa. Karena bahasa asing merupakan suatu hal
yang penting untuk dipelajari yang akan menunjang karirnya jika mereka akan
bekerja dalam perusahaan asing. Bahasa asing yang paling banyak diminati salah
satunya adalah bahasa Jepang. Dalam mempelajari bahasa Jepang, tidak hanya
menggunakan huruf alfabet, melainkan huruf hiragana, katakana, dan kanji.
Selain itu bahasa Jepang mempunyai pola (hukum) dan susunan kalimat yang
berbeda. Susunan kalimat bahasa Indonesia menggunakan pola S P O (Subjek,
Predikat, Objek), sedangkan bahasa Jepang menggunakan pola S O P (Subjek,

Objek, Predikat). Serta struktur frasa yang berbeda, jika dalam bahasa Jepang



menggunakan pola M D (Menerangkan Diterangkan), sedangkan bahasa
Indonesia menggunakan pola D M (Diterangkan Menerangkan), contohnya
seperti:

1) Ol LidT LEaEET,
Watashi wa sushi o tabemasu.

S O P
Saya makan Sushi
S P 0]

) PhiFe e o< D £ T,
Kare wa takoyaki o tsukurimasu.

S O P
Dia (Laki-laki) membuat takoyaki
S P o)

Penggunaan tata bahasa seperti ini harus diperhatikan dengan baik, karena
di dalam bahasa Jepang kesalahan penempatan subjek, predikat, atau objek dalam
kalimat dapat mengubah arti atau makna yang akan disampaikan.

Dalam belajar bahasa Jepang ada yang disebut dengan Sakubun dan

Bunpou. Sakubun (£3X) berasal dari kanji tsukuru ({£%) dan fumi (32). Secara

harfiah artinya “membuat” dan “kalimat”. Tetapi dalam konteks ini Sakubun bisa
diartikan “menulis”. Menulis sesuai dengan kaidah penulisan dalam bahasa

Jepang dengan berbagai tema. Sedangkan Bunpou (3Zi£) secara harfiah berarti

tata bahasa. Dalam membuat Sakubun, pembelajar harus menggunakan tata
bahasa yang sudah mereka pelajari.

Dalam belajar bahasa Jepang, khususnya mata kuliah Sakubun, mahasiswa
memiliki kendala dalam penggunaan kosakata hingga kalimat yang dihasilkan
sangat berbeda dengan B1 dan bahasa yang telah dipelajari karena pembelajar

bahasa Jepang pada program studi ini umumnya bilingualisme, bahkan dapat pula



disebut multilingualisme karena menguasai lebih dari dua bahasa. Akibatnya,
penguasaan mereka terhadap bahasa Jepang banyak dipengaruhi oleh bahasa yang
terlebih dahulu dikuasainya, misalnya bahasa Indonesia atau bahasa daerah.

Kesalahan bahasa merupakan hal yang biasa terjadi dalam proses
pembelajaran bahasa, karena melakukan kesalahan itu sendiri merupakan proses
pembelajaran bagi pembelajar bahasa tersebut. Terlebih lagi dalam mempelajari
bahasa asing. Namun, jika dibiarkan terus-menerus melakukan kesalahan, hal ini
dapat menimbulkan proses pembelajaran menjadi tidak sesuai kaidah bahasa yang
sedang dipelajari. Kesalahan dalam berbahasa salah satunya disebabkan oleh
interferensi.

Interferensi sangat diutamakan karena interferensi bahasa merupakan
sumber kesalahan paling mencolok pada pembelajar bahasa Jepang pada program
studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya. Mahasiswa akan menggunakan apapun
pengalaman terdahulunya dengan bahasa untuk memudahkan proses pembelajaran
bahasa Jepang, termasuk dalam memasukkan unsur-unsur bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Jepang, khususnya saat membuat karangan. Seperti dalam mata
kuliah Sakubun ini sering dijumpai mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013
membuat kalimat-kalimat yang tidak berterima sesuai kaidah bahasa Jepang
akibat adanya interferensi bahasa Indonesia sehingga menimbulkan kesalahan
berbahasa yang mengubah kaidah bahasa yang sedang dipelajarinya, contohnya
seperti kalimat berikut ini;

B) LT LAY IEND AL RTH ZHZ5TT,

Watashi wa shin nyuu sei no isuramu koukou desu.
‘Saya adalah MAN siswa baru’



Seharusnya kalimat yang benar adalah:
Wz Ulivel A T8 a0 Do) (D ivds AUEadid BT 72y
Watashi wa isuramu koukou no shin nyuu sei deshita.
‘Saya adalah siswa baru MAN’
(Harisal, 2015:4)

Dalam sistem tata bahasa Jepang, kalimat dalam contoh di atas tidak
berterima karena terjadi kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh interferensi.
Kata shinnyuusei no isuramu koukou merupakan hasil interferensi dari bahasa
Indonesia karena hukum tata bahasanya adalah Dijelaskan Menjelaskan (DM)
yaitu ‘siswa baru MAN’. Sedangkan bentuk kalimat bahasa Jepang yang benar
adalah isuramu koukou no shinnyuusei, dengan hukum tata bahasa Menjelaskan
Dijelaskan (MD).

Penggunaan kopula desu juga tidak tepat karena kalimat tersebut
merupakan kalimat lampau sehingga seharusnya mengalami perubahan kopula
dengan mengubah morfem -su menjadi -shita, karena morfem -shita
menunjukkan bentuk lampau. Kopula desu juga mengalami interferensi oleh

bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia tidak mengenal bentuk kala sehingga

bentuk lampau dan bentuk sekarang atau bentuk yang akan datang tidak ada.

4 % LHET,
Me wo shimemasu
‘Menutup mata’

Seharusnya kalimat yang benar adalah:

W B UET,
Me wo tojimasu
‘Menutup mata’
(Harisal, 2015:5-6)



Hasil transfer di atas terjadi kesalahan yang disebabkan interferensi bahasa
Indonesia terhadap bahasa Jepang. Kata ‘menutup’ dalam bahasa Jepang
mempunyai banyak kata tergantung pada objek atau kata benda yang diikutinya
sehingga kalimat pada contoh di atas pun tidak berterima. Kata shimemasu
digunakan pada saat melakukan hal seperti menutup pintu sedangkan kata untuk
menutup mata, digunakan kata kerja tojimasu. Kata tojimasu digunakan saat
mengungkapkan sesuatu seperti menutup mata, menutup buku, menutup rapat,
dan sebagainya. Interferensi dalam hal ini terjadi karena dalam bahasa Indonesia
digunakan untuk semua keadaan atau kejadian sehingga mahasiswa pun
menggunakan kata ‘menutup’ dalam bahasa Indonesia kemudian mentransfernya
menjadi- shimemasu. Mahasiswa banyak menggunakan kata shimemasu karena
lebih sering digunakan dalam pembelajaran awal dan menyimpulkan bahwa kata
‘menutup’ dalam bahasa Jepang hanya satu, sama seperti dalam bahasa Indonesia.

Pada contoh-contoh di atas menunjukkan kesalahan berbahasa dalam
bentuk interferensi yang dilakukan oleh mahasiswa program studi sastra Jepang
Universitas Brawijaya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis bermaksud
untuk menganalisis interferensi bahasa yang terjadi pada mahasiswa sastra Jepang
angkatan 2013 dalam membuat karangan bahasa Jepang dalam mata kuliah
Sakubun dengan judul penelitian “Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia
Terhadap Bahasa Jepang dalam Karangan (Sakubun) Mahasiswa sastra Jepang

Angkatan 2013 Universitas Brawijaya”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1." Bagaimana jenis-jenis interferensi leksikal yang terjadi dalam karangan
(Sakubun) mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi terjadinya
interferensi leksikal dalam karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang

angkatan 2013 Universitas Brawijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar beakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis interferensi leksikal yang terjadi dalam
karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
interferensi leksikal dalam karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang

angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka manfaat dari penelitian ini adalah:



1.

Dapat mengetahui tingkat kemampuan membuat karangan (Sakubun) oleh
mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

Dapat mengetahui penyebab terjadinya interferensi leksikal dalam
membuat karangan (Sakubun) oleh mahasiswa sastra Jepang angkatan

2013 Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Dalam penelitian ini, untuk menghindari dan mengurangi kesalahpahaman arti

dari kata-kata maupun istilah yang dipakai dalam penelitian, penulis mencoba

mendeskripsikannya sebagai berikut:

1.

Interferensi : Adanya penyimpangan bahasa yang terpengaruh dari
bahasa pertama atau bahasa ibu yang sistemnya berbeda dengan bahasa
yang sedang dipelajari dan bahasa pertama mempengaruhi pembelajar
ketika ia mempelajari bahasa kedua.

Sakubun . Kegiatan menulis/s/mengarang yang didalamnya berupa
kegiatan membuat kalimat, dan selanjutnya menjadi sebuah kumpulan-
kumpulan kalimat dalam bahasa Jepang.

Leksikal : Kridalaksana 2009 (dalam Wulandari, 2011:22)
memberikan pengertian leksikal sebagai *“yang bersangkutan dengan
leksem dan kata dan bersangkutan dengan leksikon dan bukan dengan

gramatika”.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kedwibahasaan

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam proses komunikasi
berupa adanya kontak bahasa dalam kehidupan masyarakat sehari-hari adalah
adanya kedwibahasaan. Kedwibahasaan biasa disebut juga dengan istilah
bilingualisme, artinya adalah penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam
berkomunikasi satu sama lain.

Kedwibahasaan pertama kali diperkenalkan oleh Bloomfield (dalam Chaer
dan Agustina, 1995:115) yang menyatakan kedwibahasaan sebagai ““Native like
control of two languages”. Maksudnya, menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
pertama dan bahasa kedua dengan penguasaan yang sama baiknya oleh sang
penutur. Orang yang menggunakan dua bahasa disebut dwibahasawan sedangkan
kemampuan untuk menggunakan dua bahasa disebut kedwibahasaan.

Menurut Suwito 1983 (dalam Harisal, 2015:25), pengertian tentang
kedwibahasaan sebagai salah satu dari masalah kebahasaan terus mengalami
perkembangan. Hal ini disebabkan karena faktor kedwibahasaan yang sifatnya
relatif. Karena adanya keterbatasan seseorang untuk bisa dikatakan sebagai
dwibahasawan sehingga pandangan tentang kedwibahasaan berbeda antara satu
dengan yang lain.

Pada umumnya kasus yang terjadi, pemerolehan kedua bahasa pada

pembelajar bilingual sedikit lebih lamban daripada pemerolehan Bl. Beberapa
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penelitian ‘juga banyak menyimpulkan bahwa manfaat pembelajaran bahasa
bilingual sangat efektif pada masa kanak-kanak. Hal ini dapat dilihat bahwa anak-
anak bilingual lebih mudah dan cepat menangkap pembentukan konsep suatu
bahasa dan memiliki keluwesan mental yang lebih besar daripada orang dewasa.
Orang dewasa yang mempelajari B2 menunjukkan kesalahan yang sama yang
ditemui pada anak-anak yang mempelajari B1. Pada penelitian ini, penulis
mengkategorikan mahasiswa sebagai golongan orang dewasa.

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis menimpulkan bahwa
kedwibahasaan adalah pembelajaran pemerolehan dan penggunaan dua bahasa
atau lebih yang berbeda secara aktif maupun pasif, namun dapat membedakan
konteks masing-masing bahasa tersebut. Namun, akibat dari adanya masyarakat
bilingual tersebut, terjadilah suatu fenomena gangguan berbahasa yang disebut
interferensi.

2.2 Interferensi

Istilah interferensi pertama kali digunakan oleh Weinreich (dalam Chaer
dan Agustina, 2010 : 120) untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa
sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur
bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual.

Interferensi merupakan suatu fenomena bahasa yang timbul pada
masyarakat bilingual karena adanya suatu kontak bahasa, sehingga menyebabkan
terjadinya penyimpangan unsur-unsur dan kaidah bahasa. Di dalam kontak bahasa
menghasilkan terjadinya saling mempengaruhi unsur bahasa yang satu dengan

unsur bahasa yang lain.



11

Hartman dan Stork (dalam Chaer dan Agustina, 2010:121) tidak
menyebutnya ‘“pengacauan” atau ‘“kekacauan”, melainkan “kekeliruan”, yang
terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau
dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua.

Kridalaksana - 2009 (dalam Harisal, 2015:33) mengatakan bahwa
interferensi dalam bilingualisme adalah penggunaan unsur bahasa lain oleh
bahasawan yang bilingual individual dalam suatu bahasa. Sementara interferensi
dalam pengajaran bahasa adalah kesalahan bahasa berupa unsur bahasa sendiri
yang dibawa ke dalam bahasa atau dialek lain yang dipelajari.

Selain itu, Chaer dan Agustina (2010 : 120) mengatakan bahwa dalam
peristiwa interferensi juga digunakannya unsur-unsur bahasa lain dalam
menggunakan suatu bahasa, yang dianggap sebagai suatu kesalahan karena
menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang digunakan.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dijabarkan di atas dapat
disimpulkan bahwa, interferensi merupakan gangguan atau kekeliruan berbahasa
yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan atau
ujaran B1 terhadap B2, mencakup pengucapan satuan bunyi (fonologi), kosakata
(morfologi) maupun tata bahasa (sintaksis) dan interferensi lebih mengacu pada
adanya penyimpangan dalam menggunakan suatu bahasa dengan memasukkan
sistem bahasa lain.

2.3 Jenis-jenis Interferensi
Interferensi merupakan sebuah fenomena dalam bidang sosiolinguistik

yang menarik untuk diangkat sebagai topik penelitian analisis bahasa. Karena para



12

peneliti memberikan pengamatan dan pendapat dari sudut pandangnya masing-
masing.

Proses interferensi dapat terjadi antara bahasa Jepang dengan bahasa
Indonesia dan demikian pula sebaliknya. Bila bahasa Jepang menjadi sumber
penyerapan bahasa Indonesia, hal ini berarti bahasa Indonesia sebagai penerima,
pada peristiwa ini akan terjadi interferensi gramatikal dan leksikal bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Jepang.

Menurut Chaer (1994:66) interferensi dapat terjadi dalam semua tataran
bahasa, mulai dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, hingga pada tataran
leksikal. Sementara Weinreich 1970 (dalam Pujiono, 2006:14) membagi
interferensi berdasarkan bentuknya menjadi tiga, yaitu:

1. Interferensi dalam bidang bunyi (interferensi fonologi);

2. Interferensi dalam bidang gramatikal (interferensi sintaksis - dan

morfologi);

3. Interferensi bidang leksikal atau kosakata (interferensi leksikal).

Suwito 1983 (dalam Harisal, 2015:35) mengemukakan bahwa interferensi
dapat terjadi dalam semua komponen kebahasaan, yaitu:

1. Fonologi;

2. Morfologi;

3. Sintaksis;

4. Semantik;

5.  Leksikal (kosakata).
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Setelah mengamati berbagai pendapat dari para ahli yang dikemukakan di atas,
interferensi dibagi menjadi tiga, yaitu (1) Interferensi fonologi, (2) Interferensi
gramatikal, dan (3) Interferensi leksikal.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dijabarkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa interferensi merupakan sebuah fenomena yang terjadi
karena beberapa faktor, seperti adanya kedwibahasaan yang terjadi pada
masyarakat bilingual bahkan multilingual, dimana pada saat terjadinya kontak
bahasa muncul adanya pengaruh antabahasa yang telah dikuasai terlebih dahulu
dengan bahasa yang sedang dipelajari sehingga terjadinya penyimpangan dalam
penggunaan tata bahasa, kosakata, dan makna budaya, baik dalam lisan maupun
tulisan. Interferensi ini sangat terlihat pada proses pembelajaran B2.

Dalam fenomena interferensi bahasa yang terjadi ini, terdapat beberapa
contoh kalimat bahasa Jepang yang sering mengalami interferensi yang dilakukan
oleh mahasiswa sastra Jepang. Dalam hal ini penulis memberikan beberapa
contoh kalimat bahasa Jepang yang mengalami interferensi bahasa Indonesia
dengan menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Weinreich yang membagi
interferensi menjadi 3 jenis. Berikut contoh-contoh kalimat bahasa Jepang yang

mengalami interferensi gramatikal dan leksikal:



2.3.1
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Interferensi Gramatikal
Interferensi Morfologis
Pada bidang morfologi, interferensi masih diklasifikasikan lagi
dengan beberapa bentuk. Dalam penelitian ini, penulis mencoba
untuk memberikan beberapa contoh interferensi yang terjadi pada
bidang morfologi;

1) Perubahan Kala

Dalam mempelajari bahasa Jepang mengenal adanya kala

sedangkan bahasa Indonesia tidak.

Contoh:
(6) XDH, EHEL & AT Y T MERE ~ 4T
EEI,
Kinou, tomodachi to Surabaya de eigakan e
ikimasu.

‘Kemarin, saya bersama teman telah pergi ke
bioskop di Surabaya’

Pada contoh perubahan kala di atas, terjadi interferensi
bahasa dalam pola perubahan kala. Karena dalam bahasa Indonesia
tidak mengalami perubahan kala seperti bahasa Jepang. Dalam
bahasa Jepang, jika kalimatnya sudah lampau akan terjadi
penambahan sufiks —mashita atau —ta. Berbeda halnya dengan
pembentukan kalimat bahasa Indonesia yang tidak mengenal
perubahan kala, sehingga pembelajar mentrasfer begitu saja ke
dalam kalimat bahasa Jepang sehingga tidak berterima.

Pada contoh kalimat yang dijabarkan di atas seharusnya

kata ikimasu berubah menjadi ikimashita. Karena kata kerja iku
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(pergi) mengalami penambahan sufiks —mashita. Maka dari itu,

kalimat yang tepat seharusnya seperti berikut:

Contoh:
(7) EDSH, LHIEL & XTNY T MR ~ AT
% S AV
Kinou, tomodachi to Surabaya de eigakan e
ikimashita.

‘Kemarin, saya bersama teman telah pergi ke
bioskop di Surabaya’

2) Pembentukan Kata Sifat

Pembentukan kata sifat dalam bahasa Jepang memiliki

beberapa perubahan sehingga membuat pembelajar

kesulitan.

Contoh:

(8)  FMMKEIWVSY ET,

Ame ga ookii furimasu.
‘Hujan turun dengan deras’

Penggunaan kata sifat dalam bahasa Jepang terbagi menjadi
dua, yaitu kata sifat i dan kata sifat na. Penggunaan kata sifat
‘besar’ untuk hujan yang turun dalam pikiran mahasiswa yang
sebenarnya adalah ‘deras’, tetapi kata yang dipakai adalah ‘besar’
sehingga mentransfernya ke dalam bahasa Jepang dengan
menggunakan kata sifat ookii. Seharusnya kalimat yang tepat
adalah ame ga hageshiku furimasu atau dengan menggunakan
onomatope zaazaa yang menyatakan sesuatu turun dengan deras,
seperti ame ga zaazaa furimasu.

Contoh:

@) FA T L A0 ES,
Ame ga hageshiku furimasu.
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*Hujan turun dengan deras’
(10) W EbSh SDET,

Ame ga zaazaa furimasu.

‘Hujan turun dengan deras’

3) Bentuk Pasif (di-)

Dalam bahasa Jepang bentuk pasif disebut dengan istilah
ukemi yang memiliki kesamaan dengan bentuk pasif pada
bahasa Indonesia. Namun, dalam bahasa Jepang ada juga
bentuk pasif dalam bahasa Jepang yang sifatnya
kondisional tergantung situasi atau kondisi penutur dan
objek tutur.

Contoh:
(11) b Uix ZEIL HZXbNET,
Watashi wa sensei ni oshieraremasu.
‘Saya diajar oleh guru’
(Harisal, 2015:61)

Bentuk pasif dalam bahasa Jepang biasanya mengalami
penambahan sufiks —(ra)reru. Namun, dalam kaidah bahasa Jepang
tidak semua kata kerja dapat diubah menjadi bentuk pasif hanya
dengan menambahkan sufiks —(ra)reru, tetapi harus dilihat dari apa,
siapa dan bagaimana tujuan kalimat tersebut.

Pada contoh kalimat di atas, pelaku merupakan seorang
Sensei. Posisi Sensei dalam lingkungan sosial masyarakat Jepang

adalah sosok yang dihormati sehingga jika pelakunya Sensei, maka

pada kalimat pasifnya tidak menggunakan sufiks —(ra)reru, tetapi
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ditambahkan dengan sufiks bentuk sopan —te itadakimasu sehingga
seharusnya kalimat yang tepat menjadi watashi wa sensei ni
oshiete itadakimashita atau watashi wa sensei ni oshiete
moraimashita.
Contoh:
(12) bzl iz AL HZWEEEE L,
Watashi wa sensei ni oshiete itadakimashita.
‘Saya diajar oleh guru’
(Harisal, 2015:63)
4) Bentuk Kausatif
Bentuk kausatif merupakan bentuk menyuruh pembicara
melakukan sesuatu.
Contoh:
(13) DLELITRIZHFE % F-E¥ET,
Watashi wa haha ni bentou wo motasemasu.
‘Saya menyuruh Ibu saya untuk membawa bekal’
Penggunaan sufiks —(sa)seru pada contoh di atas tidak
berterima, karena makna kalimat di atas menjadi dia yang
menyuruh lbu nya untuk membawa bekal. Seharusnya
kalimat di atas menggunakan sufiks —(sa)serareru. Maka
kalimat yang tepat seperti berikut:
Contoh:
(14) DL LERHIHY TR E o E T,

Watashi wa haha ni bentou o0 motaseraremasu.
‘Saya disuruh oleh Ibu untuk membawa bekal’

5) Bentuk Pasif Kausatif



2.3.2

18

Bentuk pasif kausatif memiliki makna bahwa penutur

‘dipaksa’  melakukan sesuatu -~ yang - mungkin tidak

disukainya.
Contoh:
(15) A X AL BEEE A RS b hvE L,
Chichi wa watashi ni eigo 0

benkyousaseraremashita.
‘Ayah disuruh oleh saya belajar bahasa Inggris’
Pada kalimat di atas menjadi tidak berterima @ karena
penggunaan sufiks —(sa)serareru yang justru memberikan makna
ayah telah disuruh oleh dia untuk belajar bahasa Inggris.
Seharusnya penggunaan sufiks yang tepat pada contoh kalimat di
atas menggunakan sufiks —(sa)seru. Kalimat yang tepat kemudian
menjadi:
Contoh:
(16) A IXFLIC FEE & RS EE L,
Chichi wa watashi ni eigo o benkyousasemashita.
‘Ayah menyuruh saya belajar bahasa Inggris’
Interferensi Sintaksis
Dalam bidang sintaksis juga banyak mengalami fenomena
interferensi bahasa. Seperti contohnya dalam pola kalimat yang
mengalami interferensi bahasa Ibu terhadap bahasa Jepang. Karena
adanya perbedaan pola tata bahasa antara bahasa Jepang dengan
bahasa Indonesia, seperti berikut:
Contoh:
(17)  BAGE

Nihon go hon
‘Jepang bahasa buku’
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(18) " HL THER  BNET
Watashi gohan tabemasu
‘Saya nasi makan’

Dalam contoh kalimat di atas masih menggunakan
konstruksi  kalimat bahasa Indonesia berdasarkan pola DM
(Diterangkan Menera ngkan) sedangkan bahasa Jepang memiliki
pola MD (Menerangkan Diterangkan) sehingga membuat kalimat
di atas menjadi tidak berterima. Selain itu, dalam kalimat tersebut
tidak adanya partikel untuk mendukung menjelaskan makna
kalimat menggunakan tata bahasa Jepang. Seharusnya contoh
kalimat yang tepat sabagai berikut:

Contoh:

(19) BARRE DK

Nihon go no hon
‘Buku bahasa Jepang’

(20) FLIE THR & BIET
Watashi wa gohan o tabemasu
‘Saya makan nasi’
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Interferensi Leksikal

Interferensi - leksikal terjadi karena adanya penggunaan
unsur-unsur leksikal dari bahasa sumber ke dalam bahasa
penerima.

Contoh:

(21) XAETEEREZY, BEEZLE L,

Kouen de hana o mitari, shashin o shimashita.
‘Sambil melihat bunga di Taman, lalu berfoto’

Dalam kalimat di atas mengalami interferensi - bahasa
karena penggunaan kata kerja yang tidak berterima jika dilihat dari
aspek ungkapan dalam bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang, jika
ingin berbicara untuk mengambil foto, kata kerja yang digunakan
adalah torimasu yang artinya ‘mengambil gambar/foto’.
Sedangkan pada kalimat diatas digunakan kata kerja shimasu/suru
yang berarti ‘melakukan’. Karena dalam bahasa jepang terdapat
bermacam-macam Kkata ungkapan yang berbeda dengan bahasa
Indonesia, maka penutur menjadi keliru dan memasukkan sistem
bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jepang. Seharusnya kalimat
yang tepat dalam ungkapan kalimat di atas seperti berikut:
Contoh:
(22) AETIHEEZRZY, BEEZRY L,

Kouen de hana o mitari, shashin o torimashita.
‘Sambil melihat bunga di Taman, lalu berfoto’
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24 Interferensi Leksikal

Interferensi dalam bidang leksikal adalah gangguan berbahasa dalam
bidang kosakata/leksikon. Bahasa-bahasa yang mempunyai latar belakang sosial
budaya dan pemakaian yang luas sehingga mempunyai kosakata yang secara
relatif akan banyak memberi kontribusi kosakata kepada bahasa-bahasa yang
berkembang dan yang mempunyai kontak dengan bahasa tersebut. Interferensi ini
bisa terjadi dalam berbagai bentuk, misalnya terjadi pada kata dasar, tingkat
kelompok kata maupun frasa.

Interferensi leksikal terjadi ketika seseorang yang bilingual menggunakan
dua atau lebih bagian atau struktur bahasa yang berbeda dalam satu
kosakata/leksikon. Dalam penelitian ini fokus membahas interferensi bidang
leksikal karena fenomena semacam ini banyak ditemukan pada hasil karangan
(Sakubun) bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas

Brawijaya.

2.5  Penyebab Interferensi
Menurut Weinreich (dalam Amalia, 2015:12) mengelompokkan penyebab
interferensi menjadi 6 bagian, yaitu :
a. Kedwibahasaan penutur
Penutur yang menguasai lebih dari satu bahasa sangat mungkin untuk
mengambil suatu unsur dari satu bahasa yang dikuasainya ke bahasa yang
lain. Pengambilan unsur satu bahasa ke bahasa yang lainnya ini dapat

berupa pengucapan, kata, dan struktur kalimat. Hal ini terjadi tanpa
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disadari oleh penutur dan kontak bahasa yang dialami ini menyebabkan
terjadinya interferensi.

. Tipisnya kesediaan pemakai bahasa pertama

Penutur bahasa pertama yang semakin sedikit dapat menyebabkan
terjadinya interferensi dalam kedwibahasaan.

Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima untuk mengungkapkan suatu
makna

Kosakata yang dimiliki suatu masyarakat pada umumnya hanya
mengungkapkan hal yang terjadi dalam kehidupan masyarakat itu. Apabila
suatu masyarakat bersentuhan dengan kehidupan diluarnya, maka akan
menerima suatu konsep baru. Konsep baru yang dikenal tersebut bisa jadi
belum dimiliki kosakata yang dapat dipakai untuk mengungkapkan
maknanya. Oleh karena itu secara sadar masyarakat menyerap kosakata
bahasa sumber ke bahasa penerima. Contohnya masyarakat Jepang banyak
yang menggilai anime, manga, dan sejenisnya sehingga mereka
melupakam kehidupan dan bersosialisasi. Orang-orang seperti ini disebut
dengan otaku. Di Indonesia jarang ada orang seperti itu sehingga bahasa
Indonesia tidak memiliki kata yang bermakna otaku.

. Punahnya kosakata yang jarang digunakan

Kosakata yang jarang digunakan dalam suatu bahasa dapat menyebabkan
kosakata tersebut menjadi menghilang. Hal ini berarti kosakata dalam

bahasa tersebut menjadi kian menipis. Jika bahasa tersebut dihadapkan
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pada konsep baru, maka akan terjadi peminjaman atau penyerapan bahasa
sumber.

Kebutuhan akan sinonim

Sinonim dibutuhkan untuk menghindari kejenuhan dalam pemakaian
bahasa. Penutur dapat memiliki berbagai variasi kosakata untuk
mengungkapkan makna. Kebutuhan ini menyebabkan peminjaman
kosakata bahasa sumber pada bahasa penerima. Misalnya penggunaan kata
kawaii untuk menyatakan lucu atau imut.

Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa

Karena penutur ingin menunjukkan bahwa dirinya menguasai bahasa yang
dianggap berprestise, maka dia menggunakan bahasa sumber tersebut
dalam bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi karena penutur ingin bergaya
dalam bahasa. Pembelajar bahasa Jepang di Jurusan Sastra Jepang
Universitas Brawijaya seringkali mencampur kalimat percakapan bahasa
Jawa dengan bahasa Jepang. Contohnya adalah “Mene onok tesuto ta

rek?” yang berarti “Apakah besok ada tes?”.

. Terbawanya kebiasaan bahasa ibu

Seringkali bahasa ibu yang dimiliki penutur mempengaruhi bahasa kedua
yang dipelajari. Bahasa ibu yang mempengaruhi dapat tidak terkontrol
karena hal ini terjadi secara tidak disadari oleh penutur. Unsur bahasa ibu
dapat mempengaruhi dalam lisan maupun tulisan. Hal ini hamper sama
dengan faktor penyebab interferensi pada bagian kedwibahasaan penutur.

Penelitian Terdahulu
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Penelitian dengan topik interferensi bahasa Jepang sebelumnya diteliti
oleh Muhammad Pujiono yang merupakan mahasiswa program pascasarjana
Universitas Sumatera Utara (USU) tahun 2006 dengan penelitiannya yang
berjudul “Interferensi Gramatikal dan Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap
Bahasa Jepang”. Dalam penelitiannya ia bertujuan untuk memperoleh deskripsi
mengenai interferensi gramatikal dan leksikal bahasa Indonesia terhadap bahasa
Jepang tulis mahasiswa semester 6 Jurusan Bahasa Jepang Program D3
Universitas Sumatera Utara dan juga untuk mengetahui jenis interferensi apa yang
paling dominan terjadi.

Sedangkan pada penelitian kali ini penulis hanya membahas tentang
interferensi leksikal yang terjadi pada mahasiswa dalam membuat Sakubun, selain
itu penulis juga menggunakan teknik pengumpulan dan analisis data yang berbeda
dengan penelitian terdahulunya. Penelitian sebelumnya menggunakan metode tes
terhadap responden, sedangkan penulis menggunakan teknik dokumentasi dan
angket.

Penelitian serupa juga sudah pernah dilakukan dan ditulis oleh Yuka
Wirasa Putri yang merupakan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
tahun 2014 dengan penelitiannya yang berjudul “Interferensi Leksikal Bahasa
Indonesia dalam Bahasa Jawa Pada Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMP
Negeri | Bukateja di Kabupaten Purbalingga”. Dalam penelitiannya ia bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi leksikal yang terjadi pada
siswa SMP dalam membuat karangan bahasa Jawa serta mengetahui faktor

penyebab terjadinya interferensi leksikal tersebut.
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Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah narasumber dan sumber data yang dipakai dalam penelitian berupa
karangan bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas

Brawijaya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deksriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu
peristiwa, fenomena dan kejadian yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari. Penelitian deskriptif cenderung fokus terhadap masalah-masalah
aktual sesuai seperti pada saat penelitian berlangsung.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model
matematis, stastistik atau komputer dalam menginterpretasikan datanya. Dalam
penelitian kualitatif, informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif
dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono 2011
(dalam Amalia, 2015:40) metode penelitian kualitatif adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang memandang realitas social
sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan
hubungan gejala bersifat interaktif.

Penelitian kualitatif sering dipakai dalam menerapkan penelitian historis
atau deskriptif. Dalam penelitian ini penggunaan metode deskriptif kualitatif yang
dapat memberikan penjelasan yang detail dan jelas tentang interferensi khususnya

interferensi leksikal bahasa Ibu terhadap bahasa Jepang.
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa hasil tes
dan kuisioner dari responden, yaitu mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013
Universitas Brawijaya berjumlah:. Alasan penulis 'memilih ‘responden tersebut
karena responden telah mendapatkan pengetahuan dan pelajaran yang di anggap
cukup menguasai dalam membuat karangan bahasa Jepang, karena pada semester
3 sudah diajarkan tata cara menulis karangan bahasa Jepang yang benar dan cara
mengaplikasikan bahasa Jepang dengan cukup baik.

Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai adalah hasil karangan 33
mahasiswa yang diambil secara sengaja (purposive) dari 133 mahasiswa sastra
Jepang smester 3 angkatan 2013 Universitas Brawijaya yang mengalami
interferensi leksikal dalam membuat sakubun.

Teknik sampling yang digunakan adalah bentuk purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan cara sengaja. Maksudnya sampel dipilih dengan sengaja agar Kriteria
sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini, diambil 33 orang mahasiswa sebagai sampel yang
mengalami interferensi leksikal dalam membuat sakubun yang di ambil dalam 2

topik karangan yang berjudul FA @ 52 f% (Watashi no kazoku) dan i K

(Shuumatsu).
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Sastra Jepang Fakultas Iimu
Budaya Universitas Brawijaya yang dilakukan pada bulan November 2015 hingga

bulan Januari 2016. Pengambilan data karangan (sakubun) mahasiswa angkatan
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2013 dilakukan pada tanggal 11 November 2015 yang penulis dapatkan dari
dosen pengajar mata kuliah Membaca & Menulis (sakubun) I. Kemudian untuk
menganalisis data yang sudah terkumpul dilakukan pada bulan Desember 2015.
Sedangkan untuk penyebaran serta pengambilan data kuisioner kepada responden
dilakukan pada tanggal 16 Januari 2016 yaitu pada saat berlangsungnya ujian

akhir semester.

3.3 _Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada
penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan kuisoner. Menurut Setiyadi
(2006:246) triangulasi lebih diartikan sebagai penggabungan dua cara atau lebih
dalam mengumpulkan data tentang perilaku dari subjek penelitian. Karena
perilaku manusia sangat komplek, penggunaan satu metode dalam pengumpulan
data kualitatif sering dianggap tidak cukup.

Menurut  Arikunto  (2006:158) dokumentasi adalah  mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. Pada penelitian ini penulis
melakukan teknik dokumentasi karena data yang akan dianalisis diambil dari hasil
karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya.

Kemudian peneliti mengumpulkan hasil karangan mahasiswa dari dosen

pengajar mata kuliah Sakubun . untuk diperiksa. Setelah terkumpul, maka
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selanjutnya peneliti mencari dan menggaris bawahi kata yang dicurigai termasuk
dalam interferensi bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang pada hasil karangan
mahasiswa tersebut. Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini penulis
meneliti dan memilah lebih cermat lagi data yang sesuai dengan rumusan masalah.

Menurut Arikunto (1992:124) kuisioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ingin diketahui oleh penulis. Pada
penelitian ini penulis menggunakan kuisioner jenis tertutup langsung yang
merupakan kuisioner yang sebelumnya peneliti sudah mempersiapkan jawaban-
jawaban sehingga responden hanya memilih jawaban yang dikira cocok dengan
diri responden.

Sedangkan maksud dari kuisioner langsung adalah pada Kkuisioner yang
dibagikan, responden akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut
tentang dirinya sendiri. Pada penelitian ini penulis menggunakan kuisioner untuk
mengetahui apa saja faktor penyebab interferensi bahasa yang dilakukan oleh

mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

3.4 Analisis Data

Proses yang dipilih penulis dalam menganalisis data yang sudah terkumpul
adalah sebagai berikut:

(1) Mencari dan mengidentifikasi hasil karangan mahasiswa kemudian

menggaris bawahi kata yang dirasa penulis terjadi bentuk interferensi.
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(2) Mencatat yang dikumpulkan dalam sebuah list catatan agar
memudahkan penulis dalam menganalisis lebih lanjut bentuk-bentuk
interferensi yang dilakukan oleh mahasiswa.

(3) Membahas untuk membuktikan interferensi yang telah diidentifikasi
dan mengklasifikasikan jenis interferensi leksikalnya.

(4) Menganalisa jawaban kuisioner sesuai dengan teori untuk mengetahui
penyebab terjadinya interferensi.

5) Menganalisa jawaban lainnya yang dilakukan oleh responden dan
mengolahnya ke dalam tabel.

6) Menganalisa penyebab timbulnya interferensi yang dilakukan oleh

responden.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasannya. Hasil penelitian dan pembahasan yang akan diuraikan adalah
bentuk-bentuk  interferensi yang terjadi dan beberapa  faktor - yang
melatarbelakangi terjadinya interferensi dalam karangan (Sakubun) mahasiswa
sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

41 Temuan

Pada penelitian ini, ditemukan beberapa hasil yang menunjukkan
interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang dan faktor-faktor
yang menjadi penyebabnya. Setelah mendapatkan data dari responden, maka
dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Interferensi Leksikal

No. Jenis-jenis Interferensi Leksikal Jumlah
1 | Kata Benda 12
2 | Kata Kerja 30
3| Kata Sifat 5
4 | Kata Keterangan 19
Total 66

Dari tabel temuan di atas diperoleh hasil interferensi leksikal yang
ditransfer ke dalam karangan (Sakubun) bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang

angkatan 2013 Universitas Brawijaya dengan jumlah 67 pada kata benda dengan
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jumlah 12, pada kata kerja dengan jumlah 30, pada kata sifat dengan jumlah 5,
dan kata keterangan dengan jumlah 19. Sedangkan pada kata pronominal tidak
ditemukan adanya interferensi leksikal. Sebagai contoh, dapat dilihat pada kalimat
di bawah ini :

4.1.1 Interferensi Kata Benda

Interferensi leksikal kata benda terdapat dalam karangan (Sakubun)
bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya dengan jumlah 11 kata. Data ini terdapat pada contoh di

bawah ini :

Contoh :

(23) Z L THOB W=D £ L7,
Soshite neko no tabemono o yarimashita
‘Setelah itu saya memberi makan kucing’

(24) RIZMUATLE T, DRI HE X 5 T,
Chichi wa yonjuukyuu sai de, kanaikougyou desu.
‘Ayah saya berusia 49 tahun dan seorang wiraswasta’

(25) FAIANTG U4 VX A HFAETT,
Watashi wa ima Barawijaya gakusei, ni nensei desu.
‘Sekarang saya adalah mahasiswa Universitas Brawijaya tahun
kedua’

(26) KA TT 0O, FRITHRB T2 SAVELT,
Yasumi desukara, ryokouka ga takusan imashita.
‘Karena sedang liburan, ada banyak traveller’
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27) F—OBITIHL T,
Dai ichi no otouto wa kyuu sai desu.
‘Adikku yang selanjutnya berusia 9 tahun’

Interferensi Kata Kerja

Interferensi leksikal kata kerja terdapat dalam karangan (Sakubun)
bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya dengan jumlah 30 kata. Data ini terdapat pada contoh di
bawah ini :

Contoh :

(28) ROBKIIE ZHERITT DI &N E T,
Chichi no shumi wa ie o seiketsu ni suru koto ga suki desu.
‘Hobi ayah saya suka membersihkan rumah’

(29) FIARKFICRA/ZBITE L TEE LTz,
Asa roku ji ni watashitachi wa soto e ikimashita.
‘Pada pukul 6 pagi, kami pergi keluar’

(30) JURFIZHRIZRE L7z,
Kuji ni umi ni Kimashita.
‘Pada pukul 9 kami tiba di Laut’

(Bl) MTHBIWEY, —HHICEELR-72Y LE LT,
Umi de oyoidari, isshoni shashin o tottari shimashita.
‘Di Laut kami berenang dan berfoto bersama’

(32) RiFELTHELWWTTD, Kakezr BEFET,
Chichi wa totemo kibishii desuga, tokidoki okane o agemasu.
‘Walaupun ayah saya adalah orang yang keras, tetapi kadang-
kadang ia suka memberi uang’

(B3) ZITELKIAENRHY 306 FOMIFHIR> T,
Po< Y LEL,
Sokode takusan saru ga arimasukara, watashi no kaban wa
totte, bikurishimashita.
‘Jadi karena ada banyak monyet yang telah mengambil tasa
saya, saya terkejut’

(34) SR DIKRZ, FElfEL <A 4TEE Lz,
Sengetsu no yasumi, kazoku to Bekasi e ikimashita.
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‘Bulan lalu, ketika liburan tiba saya dan keluarga pulang ke
Bekasi’

(35) =L CaEHOHR LTI 7~ TEE LTz,

Soshite kinyoubi no asa watashitachi wa Malang e ikimashita.
‘Dan kami pulang lagi ke Malang hari Jumat pagi’

(36) FLT2BIFAET—HEICT A A2 U =2 %8HE LT,
Watashitachi wa kouen de isshoni aisukuriimu o nomimashita.
‘Kami makan es krim bersama-sama di Taman’

Interferensi Kata Sifat

Interferensi leksikal kata sifat terdapat dalam karangan (Sakubun)

bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas

Brawijaya dengan jumlah 5 kata. Data ini terdapat pada contoh di

bawabh ini :

Contoh :

(37) FIEITMBAL T, X Ty BLWEETT,

Kazoku wa omoshirokute, genki de, tanoshii kazoku desu.
‘Keluargaku menarik, sehat dan keluarga yang bahagia’

(38) FHIBUIATY,

Haha wa shinsetsu hito desu.

‘Ibuku orang yang baik hati’
Interferensi Kata Keterangan
Interferensi leksikal kata keterangan terdapat dalam karangan
(Sakubun) bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013
Universitas Brawijaya dengan jumlah 19 kata. Data ini terdapat pada
contoh di bawah ini :
Contoh :

(39) EZEW\WTT b, lBTEzhsosThHET,
Atsui desukara, boushi o kabutte arimasu.
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‘Karena panas, saya memakai topi’

(40) HI T SNENDY ET06 . ROz k-o T,
Univelkitas Braw
Sokode takusan saru ga arimasukara, watashi no kaban wa
totte, bikkuri shimashita.
‘Jadi karena ada banyak monyet yang telah mengambil tasa
saya, saya terkejut’

(41) RIFW™ARE T, TV =v 7 TEHO T ET,
Chichi wa yongo sai de, Panasonic de hataraiteimasu.
‘Ayah saya berusia 45 tahun dan masih bekerja di Panasonic’

(42) “EEFBALLIEE R E L,

Ni ji gogo watashitachi wa uchi e kaerimashita.
‘Pada pukul 2 siang kami pulang ke rumah’

4.2 Pembahasan

Dari temuan vyang telah dituliskan, interferensi leksikal tersebut
menyebabkan beberapa kesalahan atau kekeliruan yang tidak berterima dalam
kaidah bahasa Jepang. Kesalahan-kesalahan tersebut dikarenakan beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Berikut pembahasan mengenai interferensi leksikal
bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang dan faktor penyebabnya.
4.2.1 - Interferensi Leksikal

Sesuai dengan Tabel 4.1, terdapat 67 kesalahan penggunaan kosakata yang
dilakukan oleh mahasiswa. Setelah diringkas kesalahan tersebut terbagi dalam 4

bagian, yaitu :
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4.2.1.1 Interferensi Kata Benda

Berdasarkan hasil yang dikumpulkan, interferensi leksikal berupa kata

benda dengan jumlah 12. Data ini terdapat pada kata-kata seperti dibawah

ini:

(23a)

(24a)

(26a)

ZLTHDOE M0 £ LI,

Soshite neko no tabemono o yarimashita.

WD~ (Neko no tabemono) yang artinya makanan kucing.
Seharusnya dalam kalimat tersebut untuk menyebutkan makanan
binatang dalam bahasa Jepang yang tepat menggunakan kata benda

£ (Esa). Hingga kalimat yang tepat akan menjadi:

Z LT ER N E L,
Soshite esa o yarimashita.

ZIFNFHik Ty RN T HE L HTT,

Chichi wa yonjuugo sai de, kanaikougyou desu.

MR Z 9 X x 9 (Kanaikougyou) yang artinya industri rumah
tangga. Seharusnya dalam kalimat tersebut untuk menyebutkan
profesi sebagai wiraswasta dalam bahasa Jepang yang tepat

menggunakan kata {352 (Kigyouka). Hingga kalimat yang tepat

akan menjadi:

LIFM+Fk T ABFEXTT,
Chichi wa yonjuugo sai de, kigyouka desu.

B TETND, FITEB - SAVE L,
Yasumi desukara, ryokouka ga takusan imashita.
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%1752 (Ryokouka) yang artinya traveler. Dalam kalimat tersebut
termasuk ' salah “satu interferensi pada kata benda, karena
seharusnya untuk ‘traveler’ dalam bahasa Jepang biasanya
menggunakan kata #i ¢ & (Kankoukyaku) yang artinya tourist
atau wisatawan. Penggunaan kata yang berbeda pada kata benda
tersebut menjadi kurang tepat dan mengalami interferensi karena

dalam bahasa Jepang yang paling sering digunakan adalah kata #
7t % (Kankoukyaku). Sehingga pembetulan kalimat yang tepat

dalam kalimat tersebut menjadi:

RHETTFRE, BEENT-S SAVE LT,
Yasumi desukara, kankoukyaku ga takusan imashita.
FH—DBIXIuE TY,

Dai ichi no otouto wa kyuu sai desu.

%5 — (Daiichi) dalam kalimat tersebut dimaksudkan bermakna

‘selanjutnya’ dalam bahasa Jepang. Namun penggunaan Kkata
selanjutnya dalam kalimat tersebut menjadi kurang tepat ketika
sedang menyebutkan atau memperkenalkan seseorang, dalam

bahasa Jepang kata yang lebih tepat untuk digunakan adalah ¥k

(tsugi) yang artinya adalah selanjutnya. Sehingga kalimat tersebut
diperbaiki menjadi:

WO TT,
Tsugi no otouto wa kyuu sai desu.
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4.2.1.2 Interferensi Kata Kerja

Berdasarkan hasil yang dikumpulkan, interferensi leksikal berupa kata

kerja dengan jumlah 30 kata. Data ini terdapat pada kata-kata seperti

dibawah ini :

(28a)

(29a)

ROBRIIFE ZTHRICTT H BN FETT,
Chichi no shumi wa ie o seiketsu ni suru koto ga suki desu.

15123 5 (Seiketsu ni suru) yang artinya “bersih-bersih’. Dalam
bahasa Jepang penggunaan kata ini tidak pernah dipakai untuk
menyebutkan bersih-bersih sebagai kata kerja. Penggunaan kata
kerja yang tepat dalam kalimat tersebut adalah 7% 3" % (Souji
suru) yang artinya juga bersih-bersin atau membersihkan.
Sehingga pembetulan kalimat tersebut yang tepat menjadi:

ROBRIIHE Z2dmlR9 5 Z &L TT,
Chichi no shumi wa ie o souji suru koto desu.

EINIKFICRAIE B ETE E LT,
Asa rokuji ni watashitachi wa soto e ikimashita.

1T = % L 7=(lkimashita) yang artinya pergi dalam bahasa Jepang
tidak tepat dalam membuat kalimat tersebut. Karena kata pergi
keluar atau berangkat kurang tepat jika memakai kata tersebut.

Penggunaan kata kerja yang tepat dalam kalimat tersebut adalah 5%
% ' L72(le o demashita). Sehingga pembetulan kalimat yang

tepat adalah

HIRERIZRAE BIZE A E LT,
Asa rokuji ni watashitachi wa ie o demashita.
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(31a)
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JURFICHE TR E LT,
Kuji ni umi de kimashita.

2 F L 7z (Kimashita) yang artinya dating dalam bahasa Jepang

kurang tepat jika digunakan dalam kalimat seperti diatas. Karena
maksud dari kalimat tersebut adalah ‘pada pukul 9 kami tiba di

pantai’. Seharusnya kalimat tersebut memakai kata > & £ L 7z

(Tsukimashita) yang artinya tiba atau arrive dalam bahasa Inggris.
Sehingga pembetulan kata yang tepat terhadap kalimat tersebut
adalah

TR ICVBIC D& F L,
Kuji ni umi ni tsukimashita.

WTHRWIZEY , —fEICBEELTR -0 LE LT,
Umi de oyoidari, isshoni shashin o tottari shimashita.

H-~72v L& L7(Tottari shimashita) dalam kalimat ini artinya

mengambil gambar atau foto. Namun dalam penggunaan bahasa

Jepang lebih tepat menggunakan kata kerja fx>72 9 L& L7

(Tottari Shimashita) yang artinya juga mengambil gambar atau
foto. Dalam bahasa Jepang terdapat macam-macam kata kerja yang
biasa digunakan. Salah satunya dalam menyebutkan mengambil
foto dalam kalimat tersebut. Adanya perbedaan dalam ungkapan
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Jika dilihat dalam kamus
besar bahasa Jepang, maka kata kerja yang paling tepat dalam

kalimat tersebut adalah

WCHERWED —#ICBEELR-STZV LE L,
Umi de oyoidari, isshoni shashin o tottari shimashita.
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4.2.1.3 Interferensi Kata Sifat

Berdasarkan hasil yang dikumpulkan, interferensi leksikal berupa kata

sifat dengan jumlah 5 kata. Data ini terdapat pada kata-kata seperti

dibawah ini :

(37a)

(382)

FRIZHE A< T B/ T, BLWLWEETT,
Kazoku wa omoshirokute, genki de, tanoshii kazoku desu.

B L WFE K (Tanoshii kazoku) dalam bahasa Jepang kata sifat
tanoshii artinya senang atau menyenangkan. Namun dalam kalimat
tersebut penggunaan kata sifat tanoshii untuk menyebutkan
‘keluarga yang bahagia’ menjadi kurang tepat. Karena dalam
bahasa Jepang kata senang atau bahagia seperti kata 2% L \»
(Tanoshii) dipakai untuk mengungkapkan suatu suasana atau
kondisi. Namun dalam kalimat tersebut lebih tepat jika
menggunakan kata =¥ 72 5 [ (Shiawase na kazoku) yang artinya
keluarga yang bahagia untuk menggambarkan kondisi pada kalimat

tersebut. Sehingga pembetulan kalimat yang tepat adalah:

FIEIFHE < T, TR T, EERFEHETT,
Kazoku wa omoshirokute, genki de, shiawase na kazoku desu.

FHIBIUIANTT,
Haha wa shinsetsu hito desu.

Kata #it] A (Shinsetsu hito) dalam bahasa Jepang artinya orang
yang baik hati. Jika dilihat dari penggunaan katanya dapat
diketahui bahwa artinya adalah orang yang baik hati, namun

dalam penggunaan  kata tersebut menjadi kurang tepat karena
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kurang —7(-na) di akhir katanya. Karena dalam bahasa Jepang
kata sifat dibagi menjadi dua kategori yaitu — 722255 (-Na
keiyoushi) kata sifat -na dan —V %54 (-1 keiyoushi) kata sifat -i.
Kata i ) (Shinsetsu) sendiri termasuk dalam kategori kata sifat —
72 (-na). Sedangkan dalam kalimat tersebut tidak mencantumkan
akhiran —72(-na) sebagai kata sifat yang biasa digunakan dalam
bahasa Jepang. Maka penggunaan kata sifat — 72 (-na) dalam

kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Sehingga kalimat yang tepat
adalah :
FHIRTIZ2 AN TT
Haha wa shinsetsu na hito desu.
4.2.1.4 Interferensi Kata Keterangan
Berdasarkan hasil yang dikumpulkan, interferensi leksikal berupa kata
kata keterangan dengan jumlah 19 kata. Data ini terdapat pada kata-kata
seperti dibawabh ini :

(39a) FWTIT b6, BTFZ20ns5-oThO £9,
Atsui desukara, boushi o kabutte arimasu.

Kata keterangan & Y % 4 (Arimasu) pada kalimat tersebut
menjadi Kurang tepat karena seharusnya penggunaan kata yang
tepat adalah menggunakan kata keterangan ™= 4~(Imasu) yang

bisa diartikan menjadi ‘sedang memakai’ dalam kalimat tersebut.

Sehingga pembetulan kalimat yang tepat adalah:
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EWTTNL, BT EDPSESTWVET,
Atsui desukara, boushi o kabutte imasu.

EITIK EAVERH Y £ b FhD#Z>T, Ba<
nL%xLZ,

Sokode takusan saru ga arimasukara, watashi no kaban o totte,
bikkuri shimashita.

Penggunaan kata keterangan & ¥ % 3" (Arimasu) pada kalimat

tersebut menjadi kurang tepat karena dalam kalimat tersebut ingin
menerangkan seekor monyet yang termasuk makhluk hidup.
Sedangkan dalam bahasa Jepang untuk menerangkan sebuah benda
mati dengan makhluk hidup memiliki perbedaan penggunaan kata
keterangan. Dalam bahasa Jepang, untuk menerangkan sebuah
benda mati biasanya menggunakan kata keterangan & ¥ % -
(Arimasu), sedangakan untuk menerangkan makhluk hidup

menggunakan kata keterangan % 7 (Imasu). Sehingga

pembetulan kalimat yang tepat menjadi seperti berikut :

T T EAVEDPWVWET NS, FO#ZR>T, "o b
LE L7,

Sokode takusan saru ga imasukara, watashi no kaban o totte,
bikkuri shimashita.



(41a)

43

I HE T, NV =y 7 T T ET,
Chichi wa yongo sai de, Panasonic de hataraiteimasu.

Penggunaan kata keterangan numerial P4 1.(Yongo) dalam kalimat

ini menjadi kurang tepat karena pembetukan kata keterangan
numerial yang kurang tepat. Dalam bahasa Jepang, untuk
menerangkan angka atau numerial memiliki pembentukan yang
berbeda dengan bahasa Indonesia. Dalam kalimat tersebut jika
dilihat dari pembentukannya mirip dengan cara pembentukan kata
dalam bahasa Indonesia. Seperti angka 45 yang disebut ‘empat
puluh lima’, namun dalam bahasa Jepang ‘puluh’ disini memiliki
makna tersendiri sehingga memiliki kanji sendiri untuk
menjelaskan nilai angka tersebut. Dalam bahasa Jepang, satuan
puluhan, ratusan bahkan ribuan memiliki kanji tersendiri untuk
menjelaskan nominal angka dengan jelas. Sehingga pembetulan
kata keterangan yang seharusnya digunakan adalah DY +
(Yonjuugo). Kata -+(Juu) disini adalah penyebut bilangan puluhan
dalam bahasa Jepang. Sehingga pembetulan kata keterangan angka

yang tepat dalam kalimat tersebut menjadi :

I+ FFE T ATV = o 7 TN TWET,
Chichi wa yonjuugo sai de, Panasonic de hataraiteimasu.

(42) _BEFBIL-LIXFE~RD £ L7,

Ni ji gogo watashitachi wa uchi e kaerimashita.
‘Pada pukul 2 siang kami pulang ke rumah’
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4.2.2 Faktor Penyebab Interferensi

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil kuisioner. Selain data berupa
instrumen tes berupa Kkarangan bahasa Jepang dan beberapa soal tes
menerjemahkan kalimat, data berupa hasil kuisioner juga dipakai dalam penelitian
ini. Kuisioner tersebut dibuat untuk menjawab rumusan masalah nomor dua
tentang penyebab terjadinya interferensi terhadap mahasiswa sastra Jepang
angkatan 2013.

Pada awalnya jumlah responden yang diberikan kuisioner sebanyak 33
responden, namun terdapat 5 responden yang kuisionernya dianulir oleh penulis
karena ada beberapa soal yang tidak dijawab oleh responden. Maka penulis
menganggap kuisioner tersebut tidak sah untuk di analisis. Sehingga kuisioner
yang tersisa untuk di analisis sejumlah 28 responden. Hasil yang diperoleh dari
analisis kuisioner yang diberikan kepada responden penelitian adalah sebagai

berikut :
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a.. Kuisioner nomor 1 berisi pertanyaan tentang apa bahasa pertama

yang dikuasai oleh responden.

Bahasa Pertama yang Dikuasai oleh Responden

30

25
20

15

10

Jumlah Responden

0

H Bahasa Indonesia 28

Bahasa Inggris

i Bahasa Jepang 0

Diagram 4.1 Bahasa pertama yang dikuasai oleh responden
Berdasarkan diagram 4.1 di atas dapat dilihat bahwa
seluruh jumlah responden sebanyak 28 orang menjawab bahasa

Indonesia adalah bahasa pertama yang mereka kuasai.
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b.  Kuisioner nomor 2 berisi pertanyaan tentang berapa banyak bahasa

yang sedang dikuasai oleh responden.

Berapa Bahasa yang Dikuasai oleh Responden
20
S 18
ek
o
2 12
x 10
E ¢
5 :
2
0
i 2 Bahasa 4
H 3 Bahasa 19
i ebih dari 3 Bahasa 5

Diagram 4.2 Berapa Bahasa yang Dikuasai oleh Responden

Berdasarkan diagram 4.2 di atas dapat dilihat bahwa adanya
perbedaan jumlah penguasaan bahasa terhadap responden.
Terdapat 4 orang yang menjawab telah menguasai 2 bahasa,
kemudian terdapat 19 orang yang menjawab telah menguasai 3
bahasa, dan terdapat 5 orang yang menjawab telah menguasai lebih
dari 3 bahasa. Berdasarkan diagram 4.2 di atas dapat dilihat bahwa
jumlah bahasa yang telah dikuasai oleh responden sebanyak 3

bahasa.
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Kuisioner nomor 3 berisi pertanyaan tentang bahasa apa yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh responden.

Bahasa yang Sehari-hari Digunakan oleh Responden
30

é 25

S 20

o

3 15

4

< 10

<

S 5

>

- 0
i Bahasa Indonesia 28
¥ Bahasa Inggris 0
1 Bahasa Jepang

Diagram 4.3 Bahasa yang Digunakan Sehari-hari oleh
Responden
Berdasarkan diagram 4.3 di atas dapat dilihat bahwa
seluruh responden sebanyak 28 orang menggunakan bahasa
Indonesia menjadi bahasa sehari-hari untuk berkomunikasi. Hal ini
disebabkan karena bahasa Indonesia adalah bahasa ibu atau bahasa

pertama yang dikuasai oleh responden.
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d. Kuisioner nomor 4 berisi pertanyaan tentang bahasa apa yang

dipakai dalam lingkungan kampus oleh responden.

Bahasa yang Digunakan di Lingkungan Kampus oleh

Responden

5

ke

S

o 20

B 15

= 10

5 5

0

H |Indonesia-Jepang 28
Indonesia-Inggris
i Inggris-Jepang

Diagram 4.4 Bahasa yang Digunakan di Lingkungan Kampus
oleh Responden

Berdasarkan diagram 4.4 di atas dapat dilihat bahwa

seluruh responden sebanyak 28 orang biasa menggunakan bahasa

Indonesia-Jepang dalam lingkungan kampus. Karena semua

responden adalah mahasiswa sastra Jepang, maka bahasa yang

sering digunakan dalam masa perkuliahan setiap harinya adalah

bahasa Jepang.
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Kuisioner nomor 5 berisi pertanyaan tentang bahasa apa yang
dipakai oleh dosen pengajar dalam mata kuliah Sakubun pada

responden.

Bahasa yang Digunakan Dosen Pengajar dalam Mata
Kuliah Sakubun

30
25

D
20
5 Jaw!J.aya [ univer
10 ‘
5
0

Bahasa Indonesia

Jumlah Responden

i Bahasa Inggris

1 Bahasa Jepang 24

Diagram 4.5 Bahasa yang Digunakan Dosen Pengajar dalam
Mata Kuliah Sakubun
Berdasarkan diagram 4.5 di atas dapat dilihat bahwa
terdapat 24 orang yang menjawab bahasa Jepang sebagai bahasa
yang digunakan oleh dosen pengajar dalam mata kuliah Sakubun.
Sedangkan terdapat 4 orang yang menjawab bahasa Indonesia
sebagai bahasa yang digunakan oleh dosen pengajar dalam mata

kuliah Sakubun.
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f. - Kuisioner nomor 6 berisi pertanyaan tentang alasan apa yang
membuat - responden memakai  bahasa - Indonesia = dalam

berkomunikasi sehari-hari.

Alasan Responden Menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa Sehari-hari
c 25
e}
= 20
&
¥ 15
I
= 10
S
5
0
i Bahasa mudah dimengerti 23
H Lebih nyaman digunakan
i Lainnya

Diagram 4.6 Alasan Responden Menggunakan Bahasa
Indonesia sebagai Bahasa Sehari-hari

Berdasarkan diagram 4.6 di atas dapat dilihat bahwa

terdapat 23 orang yang menjawab alasan mereka menggunakan

bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari karena bahasanya

mudah dimengerti. Kemudian terdapat 3 orang yang menjawab

karena bahasanya lebih nyaman digunakan dan terdapat 2 orang
yang menjawab lainnya.

g. Kuisioner nomor 7 berisi pertanyaan tentang faktor apa saja yang

menyebabkan responden kesulitan dalam membuta karangan

bahasa Jepang (Sakubun).
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Faktor Penyebab Responden Mengalami Kesulitan
dalam Membuat Sakubun

20
18
16
14
12
10

8

Jumlah Responden

oON B

H Pemahaman kata bahasa
Jepang lebih rendah
dibanding bahasa
Indonesia

H Kurangnya penguasaan

diksi bahasa Jepang 18

i Kurang memahami tata
bahasa Jepang dengan 7
baik

Diagram 4.7 Faktor Penyebab Responden Mengalami
Kesulitan dalam Membuat Sakubun

Berdasarkan diagram 4.7 di atas dapat dilihat bahwa
terdapat 18 orang yang menjawab faktor penyebab mereka
mengalami kesulitan dalam membuat Sakubun karena pemahaman
kata dalam bahasa Jepang lebih rendah dibandingkan dengan
pemahaman kata dalam bahasa Indonesia. Kemudian terdapat 7
orang - yang menjawab faktor penyebab mereka mengalami
kesulitan adalah ‘mereka kurang memahami tata bahasa Jepang
dengan baik. Sedangkan terdapat 3 orang yang menjawab faktor
penyebabnya karena kurangnya penguasaan diksi (pemilihan kata)

bahasa Jepang dalam membuat Sakubun.
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Dari hasil data kuisioner yang digunakan untuk mengetahui
terjadinya interferensi tersebut, berikut ini akan disajikan analisis
faktor penyebab dari terjadinya interferensi leksikal bahasa
Indonesia terhadap bahasa Jepang dalam membuat karangan
(Sakubun) mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas
Brawijaya.

a. Kedwibahasaan Penutur

Gangguan berbahasa berupa interferensi leksikal yang terjadi
pada mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 ini disebabkan
karena penutur yang jumlahnya rata-rata telah menguasai lebih dari
satu bahasa ini menjadi salah satu penyebab terjadinya interferensi.
Seperti yang telah diketahui bahwa penutur yang menguasai lebih
dari satu bahasa sangat mungkin untuk mengambil suatu unsur dari
satu bahasa yang dikuasainya ke bahasa yang lain (B2).
Pengambilan unsur bahasa yang dimaksud bisa berupa pengucapan,
kata maupun struktur kalimat. Hal ini terjadi tanpa disadari oleh
penutur dan adanya kontak bahasa yang dialami oleh penutur yang

menyebabkan terjadinya interferensi.
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b. Terbawanya Kebiasaan Bahasa Ibu

Berdasarkan hasil karangan bahasa Jepang penutur atau
responden dan hasil jawaban kuisioner dapat dilihat bahwa
seringkali ‘bahasa ibu yang dimiliki sangat mempengaruhi bahasa
kedua yang sedang dipelajari. Hal ini disebabkan karena mayoritas
dari responden menggunakan bahasa Indonesia sejak lahir,
sehingga bahasa Indonesia adalah bahasa ibu yang sangat melekat

dalam kehidupan sehari-harinya baik lisan maupun tulisan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan instrument penelitian pada bab pembahasan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.. Ada empat jenis interferensi leksikal yang ditemukan dalam hasil
karangan (Sakubun) bahasa Jepang mahasiswa sastra Jepang angkatan
2013 Universitas Brawijaya. Total data yang ditemukan sebanyak 66 kata
yang tersebar dalam karangan (Sakubun) tersebut, yaitu:
a. Interferensi leksikal pada kata benda sebanyak 12 kata
b. Interferensi leksikal pada kata kerja sebanyak 30 kata
c. Interferensi leksikal pada kata sifat sebanyak 5 kata
d. Interferensi leksikal pada kata keterangan sebanyak 19 kata
2. Ada dua faktor penyebab terjadinya interferensi leksikal pada mahasiswa
sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya, yaitu:
a. Kedwibahasaan Penutur
Adanya pengambilan suatu unsure bahasa berupa pengucapan, kata
ataupun struktur kalimat dari bahasa lain karena penguasaan bahasa
penutur yang rata-rata lebih dari satu bahasa.
b. Terbawanya Kebiasaan Bahasa Ibu
Karena adanya perbedaan antara bahasa Ibu (B1) dengan bahasa kedua

(B2) yang telah lebih dahulu dikuasai oleh penutur. Selain itu, karena
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bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sering dipakai dalam
kehidupan sehari-hari dan sudah dipakai sejak lahir.
5.2 Saran
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi
atau acuan dalam penulisan bahasa Jepang. Untuk penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti interferensi leksikal dan
interferensi gramatikal pada karangan (Sakubun) mahasiswa sastra Jepang.
Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti faktor penyebab interferensi leksikal atau
interferensi gramatikal menggunakan teori psikolinguistik atau dari segi psikologi

penutur.
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Data Temuan Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa

Jepang Dalam Karangan (Sakubun) Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan
2013 Universitas Brawijaya

Interferensi Leksikal Kata Benda

No. Temuan Kalimat yang Benar Terjemahan
1 | AAENBEOERD | 02 H S (C B8R % U | Dia (1aki-laki) ada minat
*9, *5, dalam bahasa Jepang.
Kare wa nihon go ga Kare wa nihon go ni kyoumi
kanshin o mochimasu. ga arimasu.
2 ZLUHORYZED | ZLTHEESLY E LK, Setelah itu saya memberi
FL7, makan kucing.
Soshite esa o yarimashita.
Soshite neko no tabemono o
yariamashita.
3 AT IUER T, AR ANEWHTumkC. /2SS | Avyah saya berusia 49
THX 1 H T, <4, tahun, dan seorang
wiraswasta.
Chichi wa yonjuukyuu sai de, | Chichi wa yonjuukyuu sai
kanaikougyou desu. de, kigyouka desu
4 FRZU g ¢, 2R REZ U+ Fgk <. E&m < | Ibu saya berusia 45 tahun,
o, e dan seorang ibu rumah
tangga.
Haha wa yonjuugo sai de, Haha wa yonjuugo sai de,
sengyou shufu desu. shufu desu.
5 ZLThbhbiuig Ly | £ L Thivbhud~Z > | Setelah itu kami pergi ke
RASDE—FALDY | BEOAALVE L0 | pantai balekambang di
Ny TEELE, AfiEE LT, malang sefagfh.
Soshite wareware wa Soshite wareware wa
mazushii nanbu no biichi Malang nanbu no
barekambang e ikimashita. barekambang no kaigai e
ikimashita.
6 | AEEAT T4 DeFE | FEANT 7 4 Vrv Ak | Sekarang saya adalah
& AL T FOFED _FETT, mahasiswa Universitas
Brawijaya tahun kedua.
Watashi wa ima barawijaya | Watashi wa ima burawijaya
gakusei, ni nensei desu. daigaku no gakusei no ni
nensei desu.
T RAETT e, MAFES | KB CT 5. 8%, | Karena sedang liburan, ada
eSS E LTz, T &z Utz banyak Traveller atau
wisatawan.
Yashumi desukara, ryokouka | Yashumi desukara,
ga takusan imashita. kankoukyaku ga takusan
imashita.
8 B—DBITIURTY . RO ITI%TT, Adikku yang selanjutnya

berusia 9 tahun.
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Daiichi no otouto wa kyuu
sai desu.

Tsugi no otouto wa kyuu sai
desu.

9 x4, A 3v kx| W34S, A5 37 =% | Kakak perempuan saya

BUTWET, AL TWET sekarang sedang mencari
pekerjaan di Surabaya.

Ane wa ima, Surabaya de Ane wa ima, Surabaya de

shoku o sagashiteimasu. shigoto o sagashiteimasu.

10 | fgEio—t — &AM A | mla—k— R4 | Setiap pagi saya minum
Ea BET, kopi dan teh.

Maiasa koohii to cha o Maiasa koohii to ocha o
nomimasu. nomimasu.

11 [ REABETT. HHE | QIZAKBETT. 4 | Ayah saya seorang pegawai
HAfrxEd, T4 A~NTEET, negeri, setiap hari pergi ke

kantor.
Chichi wa koumuin desu, Chichi wa koumuin desu,
mainichi kaisha e ikimasu. mainichi Office e ikimasu.

12 FzIX, T 7 AV Blzix, B+pEL 77 A | Contohnya membeli
2 NTULE, VYR REEONE LT, barang seperti aksesoris.
Tatoeba, mono to Tatoeba, omiyage to
Akususorisuto deshita. akususorisuto o kaimashita.

Interferensi Leksikal Kata Kerja

No. Temuan Kalimat yang Benar Terjemahan

1 I ORABESTHhrL, B | IZRERE~TH 5, | Setelah makan, kami
LY, ERKZO L | 2EALEY, KEHKTD bermain pasir dan
F L7, ) sl menyanyl.

Asa gohan o tabetekara, Asa gohan o tabetekara,
suna o shitari, uta o suna o asondari, uta o
utarishimashita. utarishimashita.

? A R Dtz | HIEH, FA7- Hi3miz | Hari minggu, kami pergi
TEELE, RICIT&EE L7, menonton film.
Nichiyoubi, watashitachi wa | Nichiyoubi, watashitachi wa
eiga o ikimashita. eiga 0 mi ni ikimashita.

3 2 BRI CRICHE R | RRER & 28 CoRICEIz. | Kadang-kadang ibu saya
ZEET, AEExET, pergi menjemput adik

saya.
Tokidoki haha wa gakkou de | haha wa tokidoki gakkou de
imouto ni mukae ni kimasu. | imouto ni mukae ni
ikimasu.

4 fiE 2 9 C. FADOKFE | itk 2 95T, FAOKY: | Kakak perempuan saya

DOETVET, TE T ET, berusia 29 tahun, dan

Ane wa 29 sai de, watashi
no daigaku no kaisha
teimasu.

Ane wa 29 sai de, watashi
no daigaku de
hataraiteimasu.

bekerja di kampusku.
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S FRnoREAE L ET, ZFNDLSLEHEEAEEY F Setelah itu saya memasak.
-7
Sorekara ryouri 0 shimasu.
Sorekara ryouri 0
tsukurimasu.

6 BlzIE. 2537y | filziE, AT 3- 7Ry | Seperti pergi ke Surabaya,
HNERY g SOy N | ANERU a Z Py kL | Jakarta, dan Yogyakarta.
ZRREBRHY LT, S TEET,

Tatoeba, Surabaya ya Tatoeba, Surabaya ya
Jakaruta ya Jogujakaruta Jakaruta ya Jogujakaruta e
nado ga arimasu. ikimasu.

7 Blzix, T2 A2 | filziE, BEpEE T 7 2 | Contohnya membeli barang
2 RN TLTE, VU R RNEBWE LT, seperti aksesoris.

Tatoeba, mono to Tatoeba, omiyage to
Akususorisuto deshita. akususorisuto o kaimashita.

8 KAHRFCTHEAE Z AT | {TSBRPTHEMNZ ATV | Dalam perjalanan jalannya
T, Do LELE, T, Dombh LEL, macet/padat, kami menjadi

kecewa.
Kuru tochuu de michi o Iku tochuu de michi ga
kondeite, gakkari kondeite, gakkari
shimashita. shimashita.

9 BREEL X 7215 C, A | BRjE X724 C, RE&F | Setelah bangun pada siang

Bt E L, BNE LT, hari, setelah itu saya
membantu ibu.

Hiru toki okita ato de, tsugi | Hiru toki okita ato de, haha

haha o tasukemashita. wo tetsudaimashita.

10 | Bl —fEICEEEZ LE e fEIC B2 /ED £ | Setiap minggu kami sering
+. i memasak bersama.
Maishuu isshoni ryouri o Maishuu isshoni ryouri o
shimasu. tsukurimasu.

11 | 2o#tax e GEZIY | Z0ktax e GH %Y | Setelah itu mengambil
L7, * L7, beberapa foto.

Sono ato iroiro na shashin o | Sono ato iroiro na shashin o
torimasu. torimashita.

12 | BRI Ldvo iz b B | RETIC Lo 726, B | Kalau ibu sedang sibuk, ia
ZLEE A, 2R £¥ A, tidak memasak.

Haha wa isogashikattara, Haha wa isogashikattara,
ryouri o shimasen. ryouri o tsukurimasen.

13 | ROBIKIIFEZFRIZT | ROBMIKILF ZH@ERT % | Hobi ayah saya suka
B LD ETY, oG membersihkan rumah.
Chichi no shumi wa ie o Chichi no shumi wa ie o
seiketsu ni suru koto ga suki | souji suru koto desu.
desu.

14 | FINERHCEL T BIZA AT | BISERCRLZ B35 4 H | Pada pukul 6 pagi kami

xF L7,

¥ L7,

pergi keluar.
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Asa rokuji ni watashi tachi
wa soto e ikimashita.

Asa rokuji ni- watashitachi
wa ie o demashita.

15 | URFICHECRE Lz, FBFICHHIC D& E LTz, Pada pukul 9, kami tiba di
laut:
Kuji ni umi de kimashita. Kuji ni umi ni tsukimashita.

16 | WECUkWEY . —FEICE | lECIKVNEY . #1275 | Di laut kami berenang dan

BB LELT, HE2Holzv LE LT, berfoto bersama.

Umi de oyoidari, isshoni Umi de oyoidari, isshoni

shashin o tottari shimashita. | shashin o tottari shimashita.

17 HRe#Ex<hvE Lk, RICHZTHHWEL Saya diajari oleh Ayah

7. saya.

Chichi ni oshiete

kuremashita. Chichi ni oshiete
moraimashita.

18 AT ETHEE LWV TT RixeThigkLWTT Walaupun ayah saya adalah
B, Fix s BT E N, KxBer g orang yang keras, kadang-
+ +. kadang ia memberi saya

uang.
Chichi wa totemo kibishii Chichi wa totemo kibishii
desuga, tokidoki okane o desuga, tokidoki okane o
agemasu. kuremasu.

19 | 22Tl SAEPVWE | 22 TEMTZ EAVWE | Jadi karena ada banyak
e, ROtERs | T5. BOERo | monyetyang telah
T. U< Y LELE, | T, o< WiE Ly, | Mengambil tassaya, saya

terkejut.
Soko de takusan saru ga Soko de takusan saru ga
imasukara, watashi no imasukara, watashi no
kaban wa totte, bikkuri kaban o totte, bikkuri
shimashita. shimashita.

200 | RLEEFETFEARV E | RAEEFEITHTEAHRY £ | Saya dan senior saya
L7, L=, berfoto.

Watashi to senpai wa Watashi to senpai wa
shashin o torimashita. shashin o torimashita.

21 ZFLTDEHDZAITEE | ZLTHITLET, Dan saya pergi berlibur.
L7z,

Soshite ryokou shimasu.
Soshite ryouko e ikimashita.

22 Fe A OIRD G E X | e H . RO & ~ | Bulan lalu, ketika liburan

~NTEE L, BT ~NBYEL, tiba saya dan keluarga
pulang ke Bekasi.

Sengetsu no yasumi kazoku | Sengetsu no yasumi kazoku

to Bekasi e ikimashita. to Bekasi e kaerimashita.

23 | ZLCAMROEMRZYL | Z L C&EROWF7-% | Dan kami pulang lagi ke
eI fTEELE, T ~NRDE LR, malang hari Jumat pagi.
Soshite kinyoubi no asa Soshite kinyoubi no asa
watashitachi wa Malang e watashitachi wa Malang e
ikimashita. kaerimashita.

24 | ARITHAERIZY, BE | AR TEAZ R, BE | Kamimelihat bunga-bunga

di taman, kemudian kami
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ZLIEYLE LT

Kouen de hana o mitari,
shashin o shitari
shimashita.

ERoTEV LE LR,

Kouen de hana o mitari,
shashin o tottari
shimashita.

mengambil foto.

25 W EEZRDMFE T | WICEELZ#RS MM % ¢ | Saya suka memotret di
74, 4, Gunung.
Yama ni shashin o toru ga Yama ni shashin o toru ga
suki desu suki desu.

26 | VINEREXTHDL, EE | Y EEESTHL, JUEE | Setelah makan Soto, kami
D70 BEERSKY | L720, FEERo7 Y | bercanda, dan berfoto,
L¥E L7, L¥E L7,
Soto o tabetekara, douke Soto o tabetekara, joudan
shitari, shashin o tottari shitari, shashin o tottari
shimashita. shimashita.

271 | B BIIARCREILT | B BITAR T I T | Kami makan Es krim
ARIV—2%KBEL | A A2V —2%AF L |bersamadi Taman.
7 ge)
Watashitachi kouen de Watashitachi kouen de
ichiban ni Aisukuriimu o isshoni Aisukuriimu o
nomimashita. tabemashita.

28 oA TER | 2 Tx eii~{To7- | Disini saya pergi ke
D, BHELEST-D, D, BLHEEZEST-Y. macam-macam tempat,
BEEPRo70 LEL BEAESDLEL membeli souvenir, dan
7. I berfoto.
Koko de iroiro na tokoro e Koko de iroiro na tokoro e
ikitari, omiyage o kattari, ittari, omiyage o kattari,
shashin o tottari shashin o tottari
shimashita. shimashita.

29 I RIFETHELWNTT RIFETHEELWTT Ayahku orang yang sangat
N, o bBEE ETFE | 3 LobReaEng | keras tetapi sering
+ +. memberikan saya uang.
Chichi wa totemo Kkibishii | Chichi wa totemo Kkibishii
desuga, itsumo okane o | desuga, itsumo okane o
agemasu. kuremasu.

30 B ko EPEIVE L2, Hr ol E L2, | Walaupun sedikit lelah,
I il LA TNDD I Ju7p 2 A TN B oo | bermain dengan semua

T, ETCHEHE LIS =T
T, DR E S BUVE
|9

Chotto  tsukaremashita ga,
minna to asondeiru no wa,
totemo tanoshikatta desu. li

keiken o moraimashita

X, ETHRUMNSET
T, WUWRBRIZARZ D E L

7“,
—o

Chotto ' tsukaremashita ga,
minna to asondeiru no wa,
totemo tanoshikatta desu. li

keiken ni narimashita.

orang sangat
menyenangkan. Ini-.adalah
pengalaman yang bagus’
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No. Temuan Kalimat yang Benar Terjemahan

1 FiETmEE < T, oER FiETE A< Toooek Keluargaku ~menarik, - sehat
T, BLWEK T, T, BERFEKETT, dan keluarga yang bahagia.
Kazoku wa omoshirokute, | Kazoku wa omoshirokute,
genki - de, tanoshii kazoku | genki de, shiawasena
desu. kazoku desu.

2 FHIBEIA T, FHIBEI AT, Ibu saya adalah orang yang

baik.
Haha wa shinsetsu hito Haha wa shinsetsu na hito
desu. desu.

3 FDFEBRIZIZTER BN | OFHERITERHHRF | Keluarga  saya  adalah
<7, HBCd, keluarga yang baik.
Watashi no kazoku wa Watashi no kazoku wa
nigiyaka na hito desu. nigiyaka na kazoku desu.

4 Tt EKERICATEE | %, EKERIZITE £ | Pada sore hari, kami pergi
Lz, L ThELMoT | Lz, EThEhwel | untuk melinat kembang api.
<7, . Itu sangat indah.

Gogo, hanabi o mi ni Gogo, Hanabi o mi ni
ikimashita. Totemo ikimashita. Totemo Kirei
Suzushikatta desu. deshita.

5 STHEOTRAIZE THWY | el R ILE Th & | Sabtu pekan lalu  sangat

WHTLT, Mot T3, menyenangkan.

Senshuu no doyoubi wa
totemo iihi desu.

Senshuu no doyouni wa
totemo yokatta desu.
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4. Interferensi Leksikal Kata Keterangan
No. Temuan Kalimat yang Benar Terjemahan
1 INFFRIE @A DK EE | FRi\BRE SR A O K | Pada pukul 8 pagi, saya
ZR—Y LELE, LAR—YLELF, berolahraga dengan teman-
teman SMA.
Hachi gozen wa koukousei - | Gozen hachi ji wa koukousei
no tomodachi to supootsu no tomodachi to supootsu
shimashita. shimashita.
2 BrRBHIII=/—2% | BEOLEHEIII=/— | Setiap harisabtu saya
LET, AELET, bermain Mini game.
Mai doyoubi wa mini geemu | Maishuu no doyoubi wa
0 shimasu. mini geemu o shimasu.
3 F DA X Mk Gelar ZF DA X M Gelar Acara ini disebut Gelar
Jepang T, Jepang EEWVE L7z, Jepang.
Sono ibento wa Gelar Sono ibento wa Gelar
Jepang desu. Jepang to iimashita.
4 —BEOFBIT1 v Ry | F—Brc, (> K33 | Padapukul 1 siang, saya
T REEDER I E X E L T REEDER|IC X E L tiba di stasiun Universitas
. 7= Indonesia.
Ichi ji no gogo wa Gogo ichi ji ni, Indonesia
Indonesia daigaku no ekini | daigaku no eki ni
tsukimashita. tsukimashita.
5 |HIEMER. B-bixHulk | BREA O, FA7-bid# | Minggu pagi, kami jalan-
LE LT, BUE LR, jalan.
Asa nichiyoubi, Nichiyoubi no asa,
watashitachi wa sanpo watashitachi wa sanpo
shimashita. shimashita.
6 ROBERITOHIEIUIC | FROBRITENLE LT Walaupun akhir pekan ini
20 E L, THREITW | 2 ELho7mTT, saya lelah, tapi itu
SE IR Lo AT menyenangkan.
3+, Watashi no shuumatsu wa
tsukaremashita ga,
Watashi no shuumatsu wa | tanoshikatta desu.
itsumo tsukare ni
narimashita. Demo watashi
wa itsumo ureshikattan
desu.
7 R, et L CL~ | P EBRC, 5L CL Pada pukul 5 sore, saya
FxEL, ~NTEE LS, pergi ke CL bersama senior.
Goji gogo, senpai to CL e Gogo goji ni, senpai to CL e
ikimashita. ikimashita.
8 BERODS FNTENS | BES D FEWVNIR2 D F Karena perut sudah
WA BB RUCATE | Loy B IR T % | Kenyang saya pergi nonton

* L7,

Ohara ga ippai desukara
eigakan e eiga 0 mi ni

RITATE R L7,

Ohara ga ippai ni
narimashitakara eigakan de

film di bioskop.
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ikimashita. eiga wo mi ni ikimashita.
9 | MEHOLMERIFETCHLR | EEOLMEAILE TH L | Sabtupekan lalu sangat
P72 T, Mol TI, baik.
Kinou no doyoubi wa Senshuu no doyoubi wa
totemo yokatta desu. totemo yokatta desu.
10 | FFERIZ2NTTY, FFIEIRICOVWTCEBA L | Pertama-tama saya akan
¥ menjelaskan tentang Ayah
Mazu wa chichi nitsuite saya.
desu. Mazu wa chichi ni tsuite
setsumei shimasu.
11 BT, BERN | BTG, BEEN Karena panas, saya
S0 THY ET, S0 TWVET, memakai topi.
Atsui desukara, boushi ga Atsui desukara, boushi o
kabutte arimasu. kabutte imasu.
12 | 22T SABERDY | T T &AENRVE | Disanaada banyak
*4, 3, monyet.
Sokode takusan saru ga Soko de takusan saru ga
arimasu. imasu.
13 | RIFWMER T, TV = | RIFWE+FHE T, 23F > | Ayahsaya berusia 45
o 7 TN TUVET, = w7 TNV ET, tahun, dan masih bekerja di
Panasonic.
Chichi wa yongo sai de, Chichi wa yonjuugo sai de,
Panasonic de Panasonic de hataraite
hataraiteimasu. imasu.
14 REZN R T, BEESTE | R+ FER C BN Ibu saya berusia 45 tahun
=T, IFxCF, dan suka memasak.
Haha wa yon go sai de, Haha wa yonjuugo sai de,
ryouri ga suki desu. ryouri ga suki desu.
15 | RIFIMILR T, HEHET | RIFWE+Jusk T, ©¥5 | Ayah saya berusia 49
-\ <, tahun dan seorang
wiraswasta.
Chichi wa yon kyuu sai de, | Chichi wa yonjuukyuu sai
jieigyou desu. de, kigyouka desu.
16 | RHIUFERR C. H¥EThm | RHIE+Fm <, s | Ibu saya berusia 45 tahun
¥, 4, dan seorang ibu rumah
tangga.
Haha wa yon go sai de, Haha wa yonjuugo sai de,
sengyou shufu desu. shufu desu.
17 | TR BIIFE~T | FHITRC, fL7-bi3s | Pada pukul 2 siang, kami
erilavs ~NREDFE LA, pulang ke rumah.
Ni ji gogo watashitachi wa | Gogo ni ji ni, watashitachi
ie e kaerimashita. wa ie e kaerimashita.
18 | K%, W77 AME | FHB K. 177 245 | Pada pukul 2 siang, saya

L7z, ho40% LTz
DLET,

Ni ji gogo, karate o renshuu

L7z, A4 0% L7z
D LET,

Gogo ni ji, karate o renshuu

berlatih karate, dan saya
pergi karaoke.
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KUISIONER INTERFERENSI LEKSIKAL
MAHASISWA SASTRA JEPANG ANGKATAN 2013
DALAM KARANGAN (SAKUBUN) BAHASA JEPANG

Nama

NIM

Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang pada
mahasiswa sastra Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya. Penulis sangat
mengharapkan kerjasama dari mahasiswa/i untuk mengisi atau menjawab setiap
pertanyaan yang diajukan di dalam kuisioner. Atas perthatian dan kerjasamanya,

penulis mengucapkan terima kasih.

Pilihah salah satu jawaban yang telah di sediakan dibawabh ini!

1. Apa bahasa pertama yang Anda kuasai ?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Inggris
c.  Bahasa Jepang

2. Berapa bahasa yang sekarang Anda kuasai ?
a. 2
b. 3
c. Lebih dari 3 (sebutkan jika ada....)

3.  Bahasa apa yang Anda pakai dalam kehidupan sehari-hari ?

a. Bahasa Indonesia
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b. Bahasa Inggris

c.  Bahasa Jepang

Bahasa apa yang Anda pakai ketika di lingkungan kampus ?

a. Bahasa Indonesia — Jepang

b. Bahasa Indonesia — Inggris

c. Bahasa Inggris — Jepang

.--Bahasa apa yang dipakai oleh dosen pengajar dalam mata kuliah Sakubun

2

a. Bahasa Jepang

b. Bahasa Indonesia

c. Bahasa Inggris

Mengapa Anda lebih memilih memakai bahasa Indonesia dalam

berkomunikasi sehari-hari ?

a. Karena bahasanya dapat dimengerti oleh semua orang (umum)

b. Karena lebih nyaman menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan
dengan bahasa asing

C. Sebutkan alasan lainnya ...



7. Apa saja faktor yang menyebabkan anda kesulitan dalam membuat
karangan (Sakubun) bahasa Jepang ?
a. Kurangnya pemahaman kata dalam bahasa Jepang lebih rendah
dibanding dengan pemahaman kata dalam bahasa Indonesia
b. Kurangnya penguasaan diksi (pemilihan kosakata) bahasa Jepang
c. Kurang memahami tata bahasa Jepang dengan baik

d. Lainnya
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CURRICULUM VITAE

Nama

NIM

Program Studi
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Asal

No. Telepon

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

: SMP Negeri 11 Bekasi (2005-2008)

: Fatmathurohma
:115110200111058
. S1 Sastra Jepang

: Bekasi, 23 Juli 1993
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. Perumahan Karang Satria, JI. Intan Raya Blok

D8-15 Bekasi

: 08567639538

. fatmathurohma@yahoo.co.id

Fatmathurohma.ft@gmail.com

: SDIT Al-Fatah Bekasi Timur (1999-2005)

: SMA Negeri 1 Bekasi (2008-2011)

: Universitas Brawijaya (2011 - sekarang)

JLPT ( Japanese Language Proficiency Test):

- Lulus Nihongo Nouryoku Shiken Level N4

Pengalaman Organisasi :

(2012)

- Anggota Basket Puteri Be Focus (Unit Aktivitas Bola Basket) FIB
Universitas Brawijaya (2011-2013)
- Anggota UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Sinematografi Universitas

Brawijaya (2012-2014)

- 'Badan Pengurus Harian Humas YEPE (Young Pioneer) Tim Pendaki

Gunung dan Penjelajah Alam Malang (2012-Sekarang)
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Pengalaman Kepanitiaan:

Penanggung Jawab Peserta Lomba Kesenian SMAN 1 Bekasi Gebyar Seni
(2008)

Penanggung Jawab Materi Duta Sekolah SMAN 1 Bekasi (2008)

Liaison Officer Guest Star Rocket Rockers Acara Pensi SMAN 1 Bekasi
(2009)

Staff Perlengkapan Festival Band Bekasi Etermusi tingkat SMA (2010)
Ketua Pelaksana Acara Pensi SMAN 1 Bekasi (2010)

Staff Dokumentasi Acara Bedah Buku featuring Raditya Dika (2010)
Koordinator Divisi Acara Isshoni Tanoshimimashou 7 (2011)

Divisi Acara Jikoshoukai Sastra Jepang (2012)

Sebagai Scriptwriter dalam Pembuatan Film Pendek UKM Sinematografi
Bineka Tunggal lka (2012)

Koordinator Divisi Acara Isshoni Tanoshimimashou 8 (2012)
Koordinator Divisi Pendanaan Acara Dies Natalis ke-45 YEPE (2014)
Koordinator Divisi Sponsorship untuk Ekspedisi Leuseur YEPE (2015)

Pembawa Acara Talkshow Kegiatan YEPE (2015)

Prestasi :

Student Exchanges Cultural Division Jenesys Programme to Japan —
Indonesia (6 August — 16 August 2009)

Pengalaman Kerja :

Magang selama 1 bulan di Senshukai Hongkong, Co.Ltd (Representative
Office Surabaya) periode Mei-Juli 2014

Freelancer Organize in Chief di CV Sinergi Indonesia (Provider Outbond
& Outdoor Activities) Kota Malang (2013-Sekarang)
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